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Abstract: This research examines the effect of leadership style, work environment, 

and organizational culture on employee performance at PT. Arjuna Utama Kimia 

Surabaya, Production Division. Using a quantitative research method with an 

explanatory approach, this study involved a saturated sample of 40 employees. 

Data were collected via questionnaires and analyzed using validity, reliability, and 

classical assumption tests (normality, multicollinearity, and heteroscedasticity). 

The results showed that all three variables leadership style, work environment, and 

organizational culture have a positive and significant effect, both partially and 

simultaneously, on employee performance. This is evidenced by a significance 

value of 0.000, which is less than 0.05, confirming the strong impact of these 

factors on performance within the company. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Organizational Culture, 

Employee Performance. 

 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Arjuna Utama Kimia 

Surabaya, Divisi Produksi. Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan explanatory research, studi ini melibatkan 40 karyawan sebagai sampel 

jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, serta asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas). Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja, dan budaya organisasi secara parsial maupun 

simultan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga membuktikan adanya dampak yang kuat dari faktor-faktor tersebut 

terhadap kinerja di perusahaan. 

  

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Lingkungan Kerja dan Budaya organisasi   

 

PENDAHULUAN 
Organisasi yang baik melru lpakan sulatu l organisasi yang belru lsaha dalam melningkatkan 

kelmampulan sulmbelr daya manulsianya. Sulmbelr Daya manulsia pada hakelkatnya melru lpakan 

salah satu l pelran pelnting ulntulk melncapai su latu l tu lju lan dalam melngellola pelru lsahaan telrselbult 

Tolul, dkk (2021). Pelrulsahaan haru ls lelbih celrmat dalam melmpelrhatikan faktor apa saja yang 

belrpotelnsi melmpelngaru lhi kinelrja dari seltiap karyawannya Filliantoni, dkk, (2019). Potelnsi 

seltiap su lmbelr daya manulsia yang ada pada pelru lsahaan haru ls dapat dimanfaatkan delngan 

selbaik-baiknya selhingga mampul melmbelrikan hasil yang maksimal bagi pelru lsahaan dan dapat 

melningkatkan kulalitas su lmbelr daya manulsia yaitu l delngan melngulpayakan agar seltiap karyawan 

melmiliki kinelrja yang baik dan belrkulalitas selhingga belrpelngarulh pada kelmaju lan atau l 

kellangsu lngan hidulp sulatu l pelru lsahaan dalam melncapai tu lju lan kelgiatan, maka pelru lsahaan haru ls 
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melningkatkan kinelrja yang elfisielnsi dan elfelktivitas.  

Pelrkelmbangan ilmul dan telknologi melru lpakan sulatu l prosels dimana orang-orang makin 

telrikat delngan selgi kelhidulpan. Sulmbelr daya manulsia melmpulnyai pelranan u lntulk kelelfelktifan 

belrjalannya kelgiatan dan melnjadi pelnulnjang atas kelmaju lan su latu l pelru lsahaan. Pelru lsahaan di 

tu lntult u lntulk belrkelmbang, dan yang melnjadikan pelru lsahaan belrkelmbang adalah manu lsia yang 

mellaku lkan selmula tu lgas-tu lgas pelru lsahaan baik selbagai pelmimpin mau lpuln anggota. Ulntulk 

melncapai tu lju lan, pelru lsahaan melmelrlu lkan karyawan yang melmpulyai kinelrja yang baik. Selmula 

organisasi bisnis haru ls siap melngikulti pelrkelmbangan yang ada agar dapat belrsaing selhingga 

mampul melnjawab selmu la tantangan yang akan datang. Sulmbelr daya manulsia dalam hal ini 

adalah karyawan yang sellalu l aktif dan dominan dalam seltiap kelgiatan organisasi karelna 

manulsia selbagai pelrelncana, pellakul selrta pelnelntu l telrwulju ldnya uljulan organisasi. Pelrtama yaitu l 

melngelnai gaya kelpelmimpinan yang ditelrima olelh karyawan, gaya kelpelmimpinan itul belru lpa 

kelmampulan melngambil seltiap kelpu ltulsan, melmotivasi, belrkomulnikasi. Ini dikarelnakan gaya 

kelpelmimpinan sangat belrpelran pelnting dalam ulpaya melningkatkan kinelrja karyawan.Keldula 

yaitu l lingkulngan kelrja yang didalamnya telrdapat pelnelranangan, sulhul uldara, su lara bising, 

belrsih, dan kelamanan.Keltiga buldaya organisasi belru lpa pelnanaman nilai yanag disiplin, sosial, 

bagian dri pelru lsahaan, dan melnjaga nama baik pelru lsahaan. 

Selorang pelmimpin melru lpakan selselorang yang melmiliki su latu l program dan yang 

belrpelrilaku l selcara belrsama-sama delngan anggota-anggota kellompok delngan melelmpelrgu lnakan 

cara telrtelntu l, selhingga kelpelmimpinan melmpulnyai pelranan selbagai kelkulatan dinamik yang 

melndorong, melmotivasi dan melngkoordinasi pelru lsahan dalam melncapai tu lju lan yang tellah 

diteltapkan. Gaya kelpelmimpinan adalah kelmampulan pelmimpin dalam melngarahkan, 

melmpelngarulhi, melndorong , dan melngelndalikan bawahan dalam melncapai tu lju lan telrtelntul. 

Kinelrja melru lpakan salah satu l faktor yang sangat dominan dalam melningkatkan kelbelrhasilan 

pelru lsahaan. Lingkulngan kelrja melnyangkult kelhidulpan sosial, psikologi dan fisik. Seldangkan 

buldaya organisasi melru lpakan nilai dan norma yang ditelrima olelh anggota organisasi. Selju lmlah 

pelran pelnting yang dimainkan olelh buldaya pelru lsahan adalah melmbanguln rasa melmiliki jati diri 

bagi karyawan, dipakai ulntulk melngelmbangkan keltelrkaitan pribadi delngan organisasi, 

melmbantul stabilitas organisasi selbagai su latu l sistelm sosial, melnyajikan prilakul selbagai hasil 

dari norma pelrilaku l yang dibelntulk. Belrbagai di atas dapat melmpelrku lat buldaya organisasi dan 

melmastikan karyawan yang belkelrja selsu lai delngan organisasi melmbelri imbalan selsu lai delngan 

dulkulngan yang di belrikan. 

Sellain kelseljahtelraan karyawan yang melnjadi faktor pelnulnjang kinelrja karyawan, gaya 

kelpelmimpinan dalam pe lru lsahaan ju lga melmpelngaru lhi kinelrja karyawan dalam me lncapai tu ljulan 

pelru lsahaan. Melnulru lt Hasibu lan (2019) gaya kelpelmimpinan adalah cara se lselorang pelmimpin 

melmpelngarulhi pelrilaku l bawahan agar mau l belkelrja sama dan be lkelrja selcara produlktif u lntulk 

melncapai tu lju lan organisasi.  

Sellain gaya kelpelmimpinan, lingkulngan kelrja melmiliki pelngarulh yang sangat pelnting 

telrhadap kinelrja karyawan dalam selbulah pelru lsahaan u lntulk dapat melningkatkan kinelrja 

karyawan pelru lsahaan haru ls melnciptakan lingkulngan kelrja yang kondisif akan melmbulat 

karyawan melnjadi lelbih fokuls dalam melngelrjakan dan belrtanggulng jawab delngan tulgas yang 

dibelrikan Atamimi (2021). Melnulru lt Sihaloho dan Sirelgar (2019) lingkulngan kelrja melru lpakan 

selgala selsu latu l yang ada di selkitar karyawan pada saat belkelrja, baik yang belrbelntulk fisik atau l 

puln non fisik langsulng atau l tidak langsu lng yang dapat melmpelngarulhi dirinya dan pelkelrjaannya 

saat belkelrja. Hal ini selsu lai adanya pelnellitian yang dilakulkan olelh Atamimi (2021)  

Tulju lan pelnellitian ini yaitu l, 1).U lntulk melndelskripsikan Pelngarulh Gaya Kelpelmimpinan, 

Lingkulngan  Kelrja dan Buldaya Organisasi telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT.Arjulna Ultama 

Kimia Su lrabaya Divisi Produlksi. 2).Ulntulk melngeltahu li  Pelngarulh Gaya Kelpelmimpinan 

telrhadap Kinelrja Karyawan PT Arjulna U ltama Kimia Su lrabaya Divisi Produlksi. 3).U lntulk 

melngeltahuli pelngaru lh Lingkulngan Kelrja  telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT Arjulna U ltama 

Kimia Su lrabaya Divisi Produlksi. 4).Ulntu lk melngeltahuli pelngaru lh Buldaya Organisasi telrhadap 

Kinelrja Karyawan pada PT Arjulna Ultama Kimia Sulrabaya Divisi Produlksi. 5).U lntulk 

melngeltahuli pelngarulh Gaya Kelpelmimpinan, Lingkulnan Kelrja Dan Buldaya Organisasi selcara 
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simu lltan telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT Arju lna Ultama Kimia Su lrabaya Divisi Produlksi. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 
Gaya Kepemimpinan 

Menurut Harun Samsuddin (2018) Gaya kepemimpinan pada dasarnya 

mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin 

yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Gaya kepemimpinan sangat di 

perlukan di dalam suatu perusahaan karena dengan adanya gaya kepemimpinan tersebut 

pimpinan bisa melakukan suatu inovasi-inovasi dan dapat mengkoordinir semua fungsi 

perusahaan dengan baik dan benar. Terlebih karyawan yang baik ingin mengetahui 

bagaimana cara mereka untuk dapat menyumbang dalam pencapaian tujuan peruahaan.  

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Darmadi (2020), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada 

sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan 

kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, 

pencahayaan yang bagus dan lain-lain. Menurut Effendy & Fitria, (2019), lingkungan 

kerja merupakan interaksi kerja secara langsung terhadap seseorang yang memiliki 

jabatan lebih tinggi, jabatan yang sama, ataupun jabatan lebih rendah.  

 

Budaya Organisasi 

Menurut Hari (2019) Budaya organisasi adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan 

sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya didalam 

organisasi. Menurut Edy (2019) Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai 

perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi 

(assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku disepakati dan diikuti oleh 

para anggota-anggota sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah 

organisasinya. 

 

Kinerja Karyawan 

Hasil kerja yang dicapai tersebut sebanding dengan bagian dan tanggungan kerja 

dari semua karyawan, dalam proses untuk mencapai tujuan organisasi sebaik mungkin, 

sesuai dengan aturan, budi pekerti, dan kebajikan (Muis et al., 2018). Kinerja adalah 

kemampuan seorang karyawan dalam menuntaskan pekerjaannya. Kinerja karyawan 

menggunakan tanggung jawab kerja untuk menentukan kualitas dan kuantitas kerja 

yang diberikan (Farisi et al., 2020).  

 

Kerangka konseptual 

            Kerangka konseptual merupakan hubungan antara variabel yang satu  atau lebih 

dengan yang lainya, dalam hal ini adalah variabel independen (variabel bebas ) Gaya 

Kepemimpinan (X1) Lingkungan kerja (X2) Budaya organisasi (X3) dan variabel 

dependen (terikat) Kinerja Kariawan (Y) Kerangka konseptual dalam penelitian ini 

disajikan pada gambar sebagai berikut: 

  

H

1  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

                    = Variabel Invest 

                               = Pengaruh Variabel             

 

Hipotesis Penelitian 

         Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang dijabarkan 

tentang pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih, oleh sebab itu perlu diadakan 

pembuktian kebenarannya melalui data empirisis yang terkumpul. Berdasarkan rumusan 

masalah dan kerangka konseptual diatas maka hipotesis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H1:  Gaya kepemimpinan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Arjuna Utama Kima Surabaya Divisi Produksi. 

H2:  Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Arjuna Utama Kimia Surabaya Divisi Produksi. 

H3:  Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Arjuna Utama Kimia Surabaya Divisi Produksi. 

H4:  Gaya Kepemimpinan Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi  berpengaruh 

positif dan simultan  terhadap Kinerja Karyawan PT.Arjuna Utama Kimia 

Surabaya Divisi Produksi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan karakteristik objek penelitian. Seluruh 40 karyawan Divisi Produksi di 

PT. Arjuna Utama Kimia Surabaya menjadi populasi dan juga sampel jenuh. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian dianalisis dengan metode regresi linear 

berganda setelah melewati serangkaian uji asumsi klasik. 

Sebelum analisis regresi, data diuji untuk memastikan validitasnya. Uji asumsi 

klasik yang dilakukan meliputi uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan memastikan varians residual tidak bervariasi antar 

pengamatan, yang merupakan syarat agar model regresi dapat digunakan sebagai alat 

prediksi yang valid. Sementara itu, uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa 
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ketiadaan korelasi yang kuat antar variabel bebas, karena korelasi semacam itu dapat 

membuat model regresi menjadi tidak stabil. 

Hasil dari analisis regresi linear berganda dinilai berdasarkan koefisien 

determinasi, uji t, dan uji F. Pengujian ini penting untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang dihasilkan akurat, tidak bias, dan konsisten. Jika asumsi klasik 

tidak terpenuhi, model regresi yang dibangun akan dianggap tidak valid. Oleh karena 

itu, memastikan data terbebas dari masalah multikolinearitas dan heteroskedastisitas 

menjadi langkah krusial dalam penelitian ini. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif 

 Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis statistik 

deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai variabel-variabel dalam penelitian. 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan 

Kerja (X2), Budaya Organisasi (X3) dan Kinerja Karyawan (Y). Nilai rata-rata dihitung 

untuk mengetahui rata-rata penilaian responden terhadap tiap-tiap pernyataan. 

Sedangkan standar deviasi dihitung untuk mengetahui keragaman tanggapan responden 

terhadap tiap pernyataan yang ada dalam kuesioner. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gaya 

Kepemimpinan 

40 26.00 45.00 36.6000 5.57835 

Lingkungan Kerja 40 17.00 35.00 28.1750 4.53978 

Budaya Organisasi 40 20.00 40.00 33.3250 5.29338 

Kinerja Karyawan 40 18.00 40.00 32.1250 5.76100 

Valid N (listwise) 40     
Sumber : Olah Data SPSS 25 (2023) 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat yaitu antara variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) Budaya Organisasi(X3) terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y). Rumusan persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.  Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.011 3.500  -.575 .569 

Gaya kepemimpinan .384 .146 .371 2.627 .013 

Lingkungan Kerja .014 .186 .011 .075 .941 

Budaya Organisasi .591 .147 .543 4.028 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Olah Data SPSS 25 (2023) 

Dari tabel diatas dapat digunakan untuk menyusun model persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Y = -2.001 + 0,386 (X1) + 0,014 (X2) + 0,591 (X3) e 

   



131 

 

 

 

 

 

Ursula Matung, Mochamad Syaiful Arif JEBS Vol. 3, No. 2 Juli 2025 

 

Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas (gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja, dan budaya organisasi) memiliki nilai signifikansi 

yaitu: 0,013, 0,941, dan 0,000 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya >0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Uji  Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi atau sumbangan 

antara gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan budaya organisasi tehadap kinerja 

karyawan yang dinyatakan dalam persentase. 

                                            Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Sumber: Olah Data SPSS 25 (2023) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.48 diatas diperoleh nilai koefisien 

(AdjustedR Square) adalah 0,714 Ini berarti besarnya kontribusi antara gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja, dan budaya organisasi tehadap kinerja karyawan 

adalah sebesar 71,4%  sedangkan sisanya 15,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial)  

 Untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas yang terdiri dari variabel bebas 

yaitu Gaya Kepemimpinan (X1),  Lingkungan Kerja (X2) dan Budaya Organisasi  yang 

berpengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel Produktivitas 

Karyawan (Y), maka digunakan uji t. Hasil pengujian secara parsial diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.011 3.500  -.575 .569 

Gaya kepemimpinan .384 .146 .371 2.627 .013 

Lingkungan Kerja .014 .186 .011 .075 .941 

Budaya Organisasi .591 .147 .543 4.028 .000 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Olah Data SPSS 25 (2023) 

Berdasarkan hasil analisis output uji t (parsial) pada Tabel diatas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, Standardized Coefficients Beta variabel gaya 

kepemimpinan (X1) menunjukkan arah positif sebesar 0,371 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di 

tolak dan Ha diterima. Maka gaya kepemimpinan (X1)berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.Arjuna Utama Kimia Surabaya 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .858a .736 .714 3.083 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Gaya kepemimpinan, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Divisi Produksi. Dengan demikian hipotesis pertama teruji kebenarannya.  

2. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, Standardized Coefficients Beta untuk untuk variabel 

lingkungan kerja (X2) menunjukkan arah positif sebesar 0,011 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,941 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di 

tolak dan Ha diterima. Maka lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.Arjuna Utama Kimia Surabaya 

Divisi Produksi. Dengan demikian hipotesis kedua teruji kebenarannya. 

3. Variabel Budaya Organisasi (X3 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, Standardized Coefficients Beta untuk untuk variabel 

budaya organisasi (X3) menunjukkan arah positif sebesar 0,543 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di 

tolak dan Ha diterima.Maka budaya organisasi (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.Arjuna Utama Kimia Surabaya 

Divisi Produksi. Dengan demikian hipotesis ketiga teruji kebenarannya. 

 

Uji F  (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikan oleh variabel bebas yaitu variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Budaya Organisasi (X3) 

terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja Karyawan (Y) secara bersama-sama.   

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 952.267 3 317.422 33.402 .000b 

Residual 342.108 36 9.503   

Total 1294.375 39    

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 b.Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Gaya kepemimpinan, Lingkungan Kerja 
Sumber: Olah Data SPSS 25 (2023) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel di atas, diperoleh nilai F hitung 33,402 dan 

signifikansi F adalah 0,000<0,05. Ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut juga berarti semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh nyata secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen dengam begitu uji model dapat dilanjutkan. 

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah diteliti mengenai Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT.Arjuna Utama Kimia Surabaya Divisi Produksi dengan menggunakan software 

SPSS versi 25 dan dibantu dengan program pengolahan data microsoft excel 2019, 

maka peneliti dapat menginterprestasikan pembahasan sebagai berikut: 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil Uji Hipotesis menunjukkan bawa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik gaya 

kepemimpinan pada PT.Arjuna Utama Kimia Surabaya Divisi Produksi juga akan 

meningkat. Penelitian ini berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Cahyadi (2019) 
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menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Lingkungan  Kerja (X2) Terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Hasil Uji Hipotesis menunjukkan bawa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik lingkungan 

kerja pada PT.Arjuna Utama Kimia Surabaya Divisi Produksi juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh  penelitian 

Astinatria & Sarmawa (2020) yang menyatakan bahwa Lingkungan kerja (X2)   

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi (X3) Terhadap Kinerja  karyawan (Y)  

Hasil Uji Hipotesis menunjukkan bawa variabel budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik budaya 

organisasi pada PT.Arjuna Utama Kimia Surabaya Divisi Produksi juga akan 

meningkat.  Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Manik dan Megawati (2019) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadapt kinerja karyawan.  

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2) Dan Budaya Organisasi 

(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil Uji Hipotesis menunjukkan bahwa variabel Gaya kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja  dan Budaya Organisasi  secara simultan mempengaruhi posotif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian  ini berdasarka penelitian terdahulu 

oleh Yulita Silvia Suawah, Maryam Mangantar, dan Bode Lumanauw, (2018). Yang 

mengatakan bahwa: Secara simultan gaya kepemimpinan,lingkungan kerja, dan budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil dan pe lmbahasan,maka dapat diprole lh kelsimpu llan selbagai 

be lrikult: 1).Gaya kelpe lmimpinan Lingkulngan Kelrja dan Buldaya Organisasi belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Arjulna Ultama Kimia 

Sulrabaya Divisi Produ lksi. 2).Gaya Ke lpe lmipinan belrpe lngarulh positif dan signifikan 

telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT. Arjulna Ultama Kimia Sulrabaya Divisi Produlksi. 

3).Lingkulngan kelrja belrpe lngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada 

PT.Arjulna Ultama Kimia Sulrabaya Divisi Produlksi. 4).Buldaya organisasi belrpe lngarulh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Arjulna Ultama Kimia 

Sulrabaya Divisi Produlksi. 5).Gaya Ke lpe lmimpinan, Lingkulnan Ke lrja Dan Buldaya 

Organisasi belrpe lngarulh signifikan dan  simulltan telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT 

Arjulna Ultama Kimia Sulrabaya Divisi Produlksi. 

 

SARAN 

Dari hasil pelnellitian yang dipelrolelh,maka saran yang dibelrikan pelnullis adalah: 1).Ulntulk 

melningkatkan kinelrja karyawan maka pelrlul dielvalulasi melnge lnai kelpelmimpinan yang 

ada di PT. Arjulna Ultama Kimia Sulrabaya Divisi Produlksi, se lrta melninjaul ke lmbali 

kondisi lingkulngan kelrja yang ada bahkan lelbih ditingkatkan lagi. Buldaya organisasi 

pe lrlul dipelrtahankan olelh pihak PT. Sulmbelr Ulsaha Saranajaya, belrpe lngarulh positif, 

artinya selmakin tinggi buldaya organisasi maka akan belrdampak positif bagi pihak 
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Sulmbe lr Ulsaha Saranajaya khulsulsnya pada kinelrja karyawan. 2).Bagi pelrulsahaan ulntulk 

lelbih me lmpelrhatikan  ke lpelmimpinan agar le lbih telgas dalam melngambil   tindakan ataul 

ke lpultulsan yang  ada dalam selbulah pe lrulsahaan dan  melnjaga lingkulngan kelrja yang 

nyaman selrta melningkatkan buldaya organisasi kelde lpannya, melnjaga buldaya yang 

suldah ada, selhingga dapat melningkatkan  kinelrja karyawan pada PT.Arjulna Ultama 

Kimia Sulrabaya Divisi Produlksi. 3).Pe lne llitian sellanjultnya diharapkan dapat melne lliti 

lelbih lanjult de lngan melnggulnakan faktor – faktor lain yang be llulm dibahas dalam 

pe lnellitian ini dan dapat melngelmbangkan pe lnellitian ini lelbih lagi. 
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